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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah EVA (Economic Value Added), GPM (Gross Profit 
Margin), NPM (Net Profit Margin), dan ROI (Return On Investment) berpengaruh terhadap harga saham 
pada perusahaan jasa Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Model yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Variabel dalam penelitian 
ini adalah EVA (Economic Value Added), GPM (Gross Profit Margin), NPM (Net Profit Margin), dan ROI 
(Return On Investment) dan harga saham.  Populasi dalam penelitian adalah Laporan keuangan 
Perusahaan Jasa transportasi  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. Berdasarkan 
hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa EVA, GPM, NPM dan ROI berpengaruh secara Negatif 
dan tidak  signifikan terhadap harga saham,  
 
Kata Kunci : Economic Value Added, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On 
Investment, dan Harga saham. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tolak ukur yang digunakan untuk menilai 
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan yan 
sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang 
menghubungkan dua data keuangan yang satu 
dengan yang lainnya. Peneliti ingin mengatahui 
apakah  Eva (Economic Value Added) dan 
rasio profitabilitas {GPM (Gross Profit Margin), 
NPM (Net Profit Margin), ROI (Return on 
Investment)} berpengaruh terhadap harga 
saham pada perusahaan jasa transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan 
pengetahuan dan memperluas wawasan baik 
bagi Peneliti, Emiten, calon Investor serta bagi 
peneliti berikutnya sebagai bahan referensi. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
  
Harga Saham  
Ada beberapa konsep dasar nilai atau 
harga saham yang akan dibahas disini, yaitu 
nilai buku per lembar saham, harga pasar, 
harga teoritis/intrinsic value, dan harga 
nominal. Menurut Darmadji dan Fachruddin 
(dalam Syaidati, 2009), harga saham terdiri dari 
beberapa bagian yang masing-masing 
mempunyai fungsi sendiri yaitu: 
1. Previous price menunjukkan harga pada 
penutupan hari sebelumnya. 
2. Open atau opening price menunjukkan 
harga saham pertama kali pada saat 
pembukaan sesi I perdagangan. 
3. Low atau lowest price menunjukkan harga 
terendah atas suatu saham yang terjadi 
sepanjang perdagangan pada hari 
tersebut. 
4. Last price menunjukkan harga terakhir 
yang terjadi atas suatu saham. 
5. Change menunjukkan selisih antara harga 
pembukaan dengan harga yang terakhir 
terjadi. 
6. Close atau closing price menunjukkan 
harga penutupan suatu saham. 
 
Valuasi Harga Saham. 
Analisis saham bertujuan untuk menaksir 
nilai intrinsik(intrinsic value) suatu saham, dan 
kemudian membandingkannya dengan harga 
pasar saat ini (current market price) saham 
tersebut. Nilai intrinsik (NI) menunjukan present 
value arus kas yang diharapkan dari saham 
tersebut.  
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Pendekatan Penilaian Saham  
1. Analisis Fundamental Analisis ini akan 
membandingkan nilai intrinsik suatu saham 
dengan harga pasarnya  dengan dua 
pendekatan yaitu pendekatan Dividen dan 
PER (Price Earning Ratio). 
2. Analisis Teknikal Analisis ini dimulai denga 
cara memperhatikan perubahan harga 
suatu saham dari waktu ke waktu. Model 
analisis ini beranggapan bahwa harga 
suatu saham akan ditentukan oleh supply 
dan demand terhadap saham tersebut.  
 
Indeks Harga Saham 
Indeks Harga Saham (IHS) merupakan 
ringkasan dari pengaruh simultan dan 
kompleks dari berbagai macam variabel yang 
berpengaruh, terutama tentang kejadian– 
kejadian ekonomi, bahkan kejadian non 
ekonomi seperti misalnya sosial, politik, dan 
keamanan.Dengan demikian IHS juga dapat 
dijadikan sebagai barometer kesehatan 
ekonomi suatu negara. 
Economic Value Added  
Menurut Tandelilin (2001), EVA adalah 
ukuran keberhasilan manajemen perusahaan 
dalam meningkatkan nilai tambah bagi 
perusahaan. Asumsinya adalah bahwa jika 
kinerja manajemen baik/efektif (dilihat dari 
besarnya nilai tambah yang diberikan), maka 
akan tercermin pada peningkatan harga saham 
perusahaan.  
Model Economic Value Added (EVA) 
EVA     =   NOPAT – Capital charges 
NOPAT  = Laba rugi usaha setelah bunga– 
pajak 
Capital charges = WACC– Invested capital 
WACC = ((D x rd)-(1-tax)+(Exre)) 
 
D = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 & 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100 
 
Cost of debt (rd)  = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 x  
    100% 
 
Tingkat modal (E)  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 & 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x  
    100% 
 
Cost of equity (re)  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x  
 100% 
Tingkat pajak (Tax)  = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 x  
   100% 
Invested Capital  = (Total hutang + ekuitas)- 
hutang jangka pendek  
Rasio Profitabilitas  
Home dan Wachowics (2005) menjelaskan 
rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang 
menghubungkan laba dengan penjualan 
investasi pada perusahaan.   
Kasmir (dalam Lumban 2010) menyatakan 
bahwa hasil pengukuran dapat dijadikan 
sebagai alat evaluasi kinerja manajemen 
selama ini, apakah mereka telah bekerja 
secara efektif atau tidak.  Kegagalan atau 
keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan untuk perencanaan laba ke depan, 
sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 
manajemen yang baru terutama setelah 
manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh 
karena itu, rasio profitabilitas ini sering disebut 
sebagai salah satu alat ukur kinerja 
manajemen.  
Rasio GPM (Gross Profit Margin)   
GPM (Gross Profit Margin) digunakan 
untuk mengukur efisiensi pengendalian harga 
pokok  dan mengindikasikan kemampuan 
perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 
Rasio GPM (Gross Profit Margin) 
menggambarkan efisiensi pengendalian harga 
pokok atau biaya produksinya. 
Rumus yang digunakan sbb:    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 
 
Net Profit Margin (NPM)  
NPM digunakan untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dibandingkan dengan 
volume penjualan. 
Rumus yang digunakan sbb: 
   
  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
 
Menurut Home dan Wachowicz (dalam 
Nugraha, 2009) mengemukakan bahwa Net 
profit margin secara umum digunakan untuk 
mengukur keuntungan berkenaan dengan 
peningkatan penjualan, pendapatan bersih dari 
1 dollar penjualan. 
ROI (Return on Investment)  
Lukman Syamsudin (dalam Rijah, 2009)  
menyatakan  bahwa Return On Investmen 
(ROI) adalah pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah 
keseluruhan aktiva yang tersedia 
diperusahaan.  
Sedangkan menurut Riyanto (dalam Rijah, 
2009)   menyatakan bahwa Return On 
Investment sama dengan laba bersih terhadap 
total aktiva.  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
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Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah prediksi tentang 
fenomena atau dugaan yang akan diuji 
kebenarannya dengan fakta yang ada 
(Jogiyanto, 2004). Hipotesis penelitian ini 
adalah EVA, GPM, NPM dan ROI berpengaruh 
terhadap perubahan harga saham pada 
perusahaan jasa yang terdaftar BEI 
 
 
METODE  PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian menggunakan hipotesis 
(explanatory) atau kausal Karakteristik 
penelitian ini bersifat replikasi. 
Tempat dan Waktu Penelitian beralokasi di 
PT. Bursa Efek Indonesia yang beralamat di 
jalan jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta, 
Indonesia. Akan tetapi, peneliti ini hanya 
melakukan perolehan data melalui website 
internet www.idx.com. Waktu penelitian 
dilakukan pada bulan September sampai 
dengan November.  
Definisi Operasional Variabel dan Skala 
Pengukuran Variabel  
Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a Variabel Dependen (Y) pada penelitian ini 
adalah harga saham.  
b Variabel Independen pada penelititan ini 
adalah EVA dan Rasio Profitabilitas (GPM, 
NPM dan ROI). 
  
Skala pengukuran variabel adalah proses 
dari kegiatan penelitian mengukur variabel 
untuk pengujian hipotesis serta mendapatkan 
jawaban yang akurat terhadap permasalahan 
yang muncul dalam penelitian. Variabel yang 
diukur dalam penelitian ini adalah variabel fisik 
seperti Economic Value Added (nilai tambah 
ekonomis) dan rasio profitabilitas dari 
perusahaan jasa yang akan diteliti melalui data 
laporan keuangan perusahaan yang sudah 
diaudit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
  
 
Tabel 1. Skala Pengukuran Variabel 
No Defenisi Parameter Skala  
1. EVA: metode  yang mencatat dengan 
baik atau tepat seluruh kompleksitas 
perdagangan yang terkait dengan 
penciptaan nilai perusahaan 
EVA = NOPAT– Capital charges Rasio 
2 GPM: mengukur efisiensi pengendalian 
harga pokok dan mengindikasikan 
kemampuan perusahaan untuk 
berproduksi secara efisien 
 
GPM = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
Rasio 
3 NPM: mengukur laba bersih sesudah 
pajak dibandingkan dengan volume 
penjualan 
NPM  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 Rasio 
4 ROI: menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari 
aktiva yang digunakan. 
 
ROI = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
Rasio 
 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 31 desember 2011 
sampai dengan 31 Desember 2013 yaitu 31 
perusahaan. Data laporan keuangan yang 
digunakan adalah laporan yang sudah diaudit  
per  31 Desember. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode purposive sampling 
yaitu dengan menetapkan beberapa kriteria 
tertentu. 
 
Tabel 2. Jumlah Sampel Berdasarkan Kriteria Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1 Perusahaan jasaTransportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
31 
2 Perusahaan Jasa Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berdasarkan Tanggal IPO  dari tahun 1990-2005 
12 
3 Jumlah populasi yang masuk kriteria sesuai dengan periode 
laporan keuangan tahun 2011-2013 
  9 
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Tabel 3. Daftar perusahaan sampel 
No Nama Perusahaan Kode Saham 
1 PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk APOL 
2 PT. Pelayaran Tempuran Emas Tbk. BLTA 
3 PT. Humpuss Intermoda Transportation Tbk. HITS 
4 PT. Mitra Inernational Resources Tbk. MIRA 
5 PT. Steady Safe Tbk. SAFE 
6 PT. Zebra Nusantara Tbk ZBRA 
7 PT. Samudera Indonesia Tbk. SMDR 
8 PT. Rig tenders Indonesia  RIGS 
9 PT. Centris Multi Persada CMPP 
 
 
Jenis Data  
Berdasarkan teknik data yang diperoleh 
melalui laporan keuangan perusahaan yang 
akan diteliti, maka analisis data disebut  time 
series techniques dan cross section 
techniques. Times series techniques dalam 
penelitian ini adalah data yang berurut selama 
3 tahun yang dimulai tahun 2011 sampai 2013. 
Sedangkan cross section techniques yaitu 
membandingkan analisa empat  keuangan 
perusahaan yang satu dengan perusahaan 
yang lain yang sejenis pada saat bersamaan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Berdasarkan 
sumbernya, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder.  
Metode Pengumpulan Data 
Menurut jenis metode penarikan sampel 
dalam penelitian ini, maka metode yang 
digunakan adalah metode non-probability. 
Model dari metode non-probality sampling 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
seperti yang sudah dijelaskan pada bagian 
populasi dan sampel. 
Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda yang diuji dengan persamaan 
kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square) 
untuk meramalkan atau menjelaskan pengaruh 
metode EVA dan  rasio profitabilitas 
perusahaan terhadap harga saham. Menurut 
Imam Ghozali (dalam Cynthia, 2012) regresi 
linier. Berganda ingin menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel indepeden terhadap satu 
variabel dependen. Dalam penelitian ini akan 
diuji: (1) pengaruh secara serentak dengan 
menggunakan uji F (over all test) (2) pengaruh 
secara parsial dengan menggunakan uji t 
(individual test). Kemudian untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi varibel dependen, peneliti 
menggunakan koefisien determinasi (R2). 
Semua hasil perhitungan akan didasarkan 
pada hasil perhitungan komputer dengan 
bantuan program SPSS. 
Adapun model matematis dari penelitian ini 
adalah :  
Y= βo + β1X1 ++ β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Dimana :  
Y = Harga saham (variabel terikat) 
βo =  Konstanta  
X1 =  Economic Value Added (EVA) sebagai 
variabel bebas 
X2 = Gross Profit Margin (GPM) sebagai variabel 
bebas. 
X3 =  Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel 
bebas 
X4 =  Return on Investment (ROI) sebagai variabel 
bebas  
e = error ter 
 
UJI ASUMSI KLASIK  
Ada empat pengujian dalam uji klasik, yaitu :  
 
1. Uji Normalitas, untuk menguji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan One 
Sample Kolmogrov Sminorv Test. Data 
dinyatakan berdistribusi normal apabila 
tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
2. Uji multikolinearitas, untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas adalah dengan 
menggunakan Variace Inflation factor (VIF) 
dan Tolerance. Apabila VIF kurang dari 
sepuluh dan nilai Tolerance (T) lebih dari 
0,1 dan kurang atau sama dengan 1, berarti 
tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya 
jika diketahui nilai VIF lebih dari sepuluh dan 
nilai Tolerance (T) kurang dari 0,1 dan lebih 
dari 1, berarti terjadi multikolinearitas. 
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3. Uji Autokorelasi, Untuk mendeteksi adanya 
Autokorelasi digunakan nilai Durbin Watson, 
adapun kriteria pengujiannya adalah : 
a Jika nilai D-W dibawah 0 sampai 1,5 
berarti ada Autokorelasi positif 
b Jika nilai D-W diantara 1,5 sampai 2,5 
berarti tidak ada Autokorelasi 
c Jika nili D-W di atas 2,5 sampai 4 berarti 
ada Autokorelasi negative. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Untuk menguji adanya heteroskedastisitas 
digunakan uji Glejser. 
 
Pengujian Hipotesis  
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan 
dengan car uji signifikansi (pengaruh nyata) 
variabel independen (x) terhadap variabel 
dependen (y) baik secaa parsial, dilakukan 
dengan menggunakan uji statistic t (t-test), dan 
untuk melihat kelayakan model dilakukan 
dengan uji statistic F (F-test), pada level 5% (α 
= 0,05). 
Analisis Korelasi Ganda (R) 
Pedoman untuk memberikan interpretasi 
Koefisien Korelasi Ganda sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Interpretasi koefisien Korelasi Ganda 
 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,000 – 0,199  Sangat Lemah  
0,200 – 0,399  Lemah  
0,400 – 0,599  Sedang  
0,600 – 0,799  Kuat  
0,800 – 1,000  Sangat Kuat  
    Sumber : Syaidati, 2012 
 
 
Koefisien Determinasi (R2 )  
Analisis Koefisien Determinasi digunakan 
untuk mengetahui besarnya persentase 
pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan statistik deskriptif pada tabel 
5 ditemukan bahwa jumlah data yang 
dimasukkan sebanyak 27 dengan nilai EVA, 
GPM, NPM, ROI dan harga saham terendah 
yaitu -4.E18; 0.0161; 0,0014; 0,0009; 47 dan 
nilai tertinggi yaitu 3.E16; 0.7790; 1,8518; 
9.7430; 3850000. 
Rata-rata nilai EVA, GPM, NPM, ROI dan 
harga saham perusahaan jasa selama 3 tahun 
adalah -2.05E17; 0.194396; 0,372581; 
0.439665; 498522.41. Nilai standart of mean 
variabel tersebut yaitu 1.486E17; 0,0391843; 
0,1021938; 0.3594592; 195570.318. Maka 
dengan taraf kepercayaan 95% nilai EVA, GPM, 
NPM, ROI dan harga saham perusahaan jasa 
dapat diperkirakan  -2.05E17 ± (2 x 1.486E17) ; 
0.194396 ± (2 x 0.0391843); 0,372581 ± (2 x 
0.1021938); 0.439665 ± (2 x 0.3594592); 
498522.41 (2 x 195570.318). 
Standar deviasi digunakan untuk menilai 
dispersi rata-rata sampel dengan standar 
deviasi dari masing-masing variabel yaitu 
7.724E17; 0,2036078; 0,5310146; 1.8678049; 
1016213.182 Dari sebaran di atas dapat dilihat 
kemungkinan distribusi datanya tidak normal, 
namun untuk mendapatkan kepastian dari 
sebaran datanya maka akan dilakukan uji 
normalitas data dengan kolmogrov sminorv. 
 
 
 
 
Tabel 5. Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
EVA 27 -4.E18 3.E16 -2.05E17 1.486E17 7.724E17 
GPM 27 .0161 .7790 .194396 .0391843 .2036078 
NPM 27 .0014 1.8518 .372581 .1021938 .5310146 
ROI 27 .0009 9.7430 .439665 .3594592 1.8678049 
SAHAM 27 47 3850000 498522.41 195570.318 1016213.182 
Valid N 
(listwise) 
27 
     
       Sumber : Output SPSS, 2014 (data diolah) 
 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pada tabel 6 terlihat bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 1.335 dan 
signifikan pada 0.057 dengan nilai signifikansi 
di atas α = 0,05. Dengan kata lain variabel 
residual berdistribusi normal. 
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Tabel 6. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 27 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 9.58867226E5 
Most Extreme Differences Absolute .257 
Positive .257 
Negative -.228 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.335 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS 2014 (data diolah) 
 
 
Hasil analisis data digunakan semua nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 sedangkan niali 
VIF kurang dari 10. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
 
 
Tabel 7 . Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 637937.946 318192.931  2.005 .057   
EVA -3.605E-13 .000 -.274 -1.330 .197 .953 1.049 
GPM -696974.062 1008758.512 -.140 -.691 .497 .991 1.009 
NPM -196228.618 488917.441 -.103 -.401 .692 .620 1.613 
ROI -10791.101 138219.915 -.020 -.078 .938 .627 1.595 
a. Dependent Variable: SAHAM 
Sumber : Output SPSS 2014 (data diolah) 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 0.968. Nilai DW 
dibawah 0 sampai 1,5 menunjukkan ada 
autokorelasi positif. 
 
Tabel 8. UJI AUTOKORELASI 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .331a .110 -.052 1042398.573 .968 
a. Predictors: (Constant), ROI, GPM, EVA, NPM 
b. Dependent Variable: SAHAM 
Sumber : Output SPSS 2014 (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 10 Coefficients 
menunjukkan bahwa terdapat dua varibel 
independen yang signifikan secara statistik 
tidak mempengaruhi variabel dependen Res2 
yaitu EVA, GPM, NPM dan ROI. Hal ini terlihat 
dari probabilitas signifikansinya di atas 
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tingkatan kepercayaan 5%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi  tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas.  
 
Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 812309.302 230966.539  3.517 .002 
EVA -4.106E-14 .000 -.044 -.209 .837 
GPM -781491.166 732227.022 -.219 -1.067 .297 
NPM -92022.561 354890.251 -.067 -.259 .798 
ROI -45320.787 100329.618 -.117 -.452 .656 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Output SPSS 2014 (data diolah) 
 
Pembuktian Hipotesis 
Koefisien Determinasi (R2) 
Ketetapan fungsi regresi dalam menaksir 
nilai aktual dapat diukur berdasarkan Godness 
of fit-nya yaitu nilai R2 atau koefisien determina 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11. koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .331a .110 -.052 1042398.573 
a. Predictors: (Constant), ROI, GPM, EVA, NPM 
b. Dependent Variable: SAHAM 
Sumber : Output SPSS 2014 (data diolah) 
 
Keterangan : 
- R = 0,331 berarti hubungan antara EVA, 
GPM, NPM, ROI terhadap harga saham 
sebesar 33%, artinya hubungannya lemah. 
Semakin besar  R berarti hubungannya 
semakin erat. 
- R Square (R2) sebesar 0,110 berarti 11% 
faktor-faktor keputusan dapat dijelaskan 
oleh ROI, NPM, GPM dan EVA. 
- Sedangkan sisanya 89% dapat dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
- Standard Error of Estimated adalah 
1042398.537, disebut juga standar deviasi. 
Semakin kecil standar deviasi berarti model 
semakin baik. 
 
 
 
 
Anova (Uji F) Secara Serentak/ Simultan 
Untuk menguji apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak digunakan 
statistic F (uji F). jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau H1 ditolak. Sedangkan jika Fhitung 
> Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika 
tingkat signifikan dibawah 0.05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima berdasarkan output dibawah ini 
terlihat bahwa 
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Tabel 12. Uji F 
ANOVAb    
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.945E12 4 7.362E11 .678 .615a 
Residual 2.391E13 22 1.087E12   
Total 2.685E13 26    
a. Predictors: (Constant), ROI, GPM, EVA, NPM 
b. Dependent Variable: SAHAM 
 
 
Tabel 12 mengungkapkan bahwa nilai 
Fhitung  adalah 0.678 dengan tingkat signifikan 
0,615. Sedangkan Ftabel pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0.05) adalah 2,82 maka 
Fhitung < Ftabel    menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel independen secara serentak tidak 
signifikan terhadap variabel dependen atau 
GPM, NPM, ROI dan EVA tidak berpengaruh 
terhadap harga saham.  
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 
Dati, dimana variabel independen yaitu EVA 
dan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE dan EPS) 
secara serentak tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen  (harga 
saham).  
Hal ini mengindikasikan bahwa (dalam 
Dati, 2009), pertama kinerja saham tidak selalu 
beriringan dengan fundamental perusahaan. 
Kedua, kemungkinan besar harga saham 
perusahan jasa di BEI lebih dipengaruhi oleh 
rumor atau faktor teknis. Ketiga, perusahaan 
juga sengaja melakukan corporate action.
 
 
Tabel 13. Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 637937.946 318192.931  2.005 .057 
EVA -3.605E-13 .000 -.274 -1.330 .197 
GPM -696974.062 1008758.512 -.140 -.691 .497 
NPM -196228.618 488917.441 -.103 -.401 .692 
ROI -10791.101 138219.915 -.020 -.078 .938 
a. Dependent Variable: SAHAM 
 
 
Variabel EVA  berpengaruh secara negatif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikan (0,197) diatas 0,05 
dan nilai t hitung (-1,330) < t table (2,074)  artinya 
jika ditingkatkan Variabel EVA sebesar satu 
satuan unit maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar -3.605E-13. 
Menurut Taufik (dalam Dati, 2009), persoalan 
hubungan antara EVA dan harga saham tidak 
selalu  apakah positif atau negatif, karena EVA 
menggambarkan bagaimana manajemen 
perusahaan mengelola aset yang dipercayakan 
kepadanya dalam periode tertentu, namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa harga saham juga 
selalu terkait dengan ekspektasi masa depan 
perusahaan. Kenaikan harga saham suatu 
perusahaan, selain dari EVA, juga dapat 
disebabkan oleh adanya kepercayaan pasar 
yang positif terhadap prospek masa depan 
perusahaan atau sektor industri di mana 
perusahaan tersebut berada.  
Variabel GPM berpengaruh secara negatif 
dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hal 
ini terlihat dari nilai signifikansi (0,497) di atas 
0,05 dan nilai thitung   <  ttable karena thitung  
sebesar -0,691 lebih besar dari ttable sebesar 
2,074. Artinya jika ditingkatkan variabel GPM 
sebesar satu satuan (unit) harga saham tidak 
akan mengalami penurunan sebesar-
696974.062. 
Variabel NPM berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikan (0,497) di atas 0,05 
dan nilai thitung < ttable  karena thitung  sebesar-
0,401 lebih kecil dari ttable sebesar 2,074. 
Artinya jika ditingkatkan variabel NPM sebesar 
satu satuan (unit) harga saham tidak akan 
mengalami penurunan sebesar -196228.618 
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Variabel ROI berpengaruh secara negatif 
dan tidak signifikan tehadap harga saham. Hal 
ini terlihat dari nilai signifikan (0,938) diatas 
0,05 dan nilai thitung < ttable , karena thitung sebesar 
-0.078 dan ttable sebesar 2,074 artinya 
walaupun ditingkatkan variabel ROI sebesar 
satu satuan (unit) maka harga saham tidak 
akan mengalami penurunan sebesar-
10791.101 
Berdasarkan tabel 4.9 uji t,  maka  
persamaan regresinya adalah sbb: 
Y = β0  + β1X1 + β2X2 + β3 X3  + β4X4 ei   
Y = 637937.946 + (-3.605E,13) X1  +  (-
696974.062)X2 + (-196228,618)X3  - (-
1079,101) X4 + ei 
Dimana: 
Y = harga saham perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Β0 = konstanta 
X1 = Economic Value Added (EVA) 
X2 = Gross Profit Margin (GPM)  
X3 = Net Profit Margin (NPM) 
X4 = Return on Investment (ROI) 
e   = Faktor Pengganggu. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan  uji F secara simultan 
mengungkapkan pengaruh variabel 
independen secara serentak tidak signifikan 
terhadap variabel dependen atau ROI, NPM, 
GPM dan EVA tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Sedangkan Uji T secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel independen EVA, 
GPM, NPM dan ROI berpengaruh secara 
Negatif dan tidak  signifikan terhadap harga 
saham, R Square (R2) sebesar 0,110 
berarti,11% faktor-faktor keputusan dapat 
dijelaskan oleh EVA, GPM, NPM dan ROI. 
Sedangkan sisanya 89% dapat dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Halim dan Eduardus Tandelilin. (2001). 
Analisis Investasi dan Manajemen 
Portofolio, Edisi Pertama, BPFE, 
Yogyakarta. 
Alfryadi, (2010). Pengaruh EVA, ROA, ROE, 
EPS, BEP terhadap Harga Saham 
Perusahaan Perbankan dan Asuransi di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009. 
Jurnal Alfryadi. 
Arief, Muhammad. (2013). Pengaruh EVA dan 
Profitabilitas terhadap harga saham pada 
perusahaan jasa yang terdaftar di BEI. 
Cahyono, Jaka E., et al. 22 Strategi & Teknik 
Meraih Untung di Bursa Saham. Cetakan 
pertama, Jakarta: Penerbit PT. Elex Media 
Komputindo. 
Fatih, Zadollah. (2012). ‘’Relationship the 
Economic Value Added (EVA) with Stock 
Market Value (MV) and Profitability Ratios’’. 
Interdisciplinary Journal of Contemporary 
Research in Business. Vol.4. No 3. July 
Ghozali, Imam, (2006). Analisis Multivariate 
dengan program SPSS. Cetakan keempat. 
Semarang: Badan Penerbit-Undip 
Iramani, R.R., dan Erie Febrian. (2005). 
Financial Value Added: Suatu paradigma 
dalam pengukuran kinerja dan nilai 
tambah perusahaan. Jurnal akuntansi dan 
keuangan, 1(1).  
Jogiyanto, (2004). Metodologi Penelitian Bisnis. 
Cetakan pertama, Edisi 2004/2005.    
Yogyakarta: Penerbit BPFE-Yogyakarta. 
Nugraha, Ari. (2009). Pengaruh NPM terhadap 
Harga Saham (Studi PT. Indosat Tbk). 
STIE STAN Bandung. 
Nurmalasari, Indah. (2008). Pengaruh Rasio 
Profitabilitas terhadap Harga Saham 
Emiten LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2005-2008. Universitas 
Gunadarman Jurusan Akuntansi. 
Sia, Dahlan. (2004). Manajemen Lembaga 
Keuangan. Edisi keempat. Jakarta: 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia. 
Subramanyam, K.R dan Wild J.J, (2010). 
Analisis Laporan Keuangan. Terjemahan 
Dewi Yanti. Jakarta: Salemba Empat. 
Syaidati, Ifdari. (2012). Analisis Pengaruh EVA 
dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Jasa yang 
Terdaftar di BEI. Universitas Sumatera 
Utara  Jurusan Akuntansi.  
Warsono, (2003). Manajemen Keuangan 
Perusahaan. jilid I. Edisi ketiga, Malang : 
Bayumedia Publishing. 
Widyatmini dan Damanik, M.V. (2008). 
Pengaruh EVA dan Analisis Fundamental 
terhadap Harga Saham (Studi Pada 
Sektor Industri Perdagangan Retail). 
Universitas Gunadarma jurusan Akuntansi.   
Young, S.D dan S.F. O’Byrne. (2001). Eva dan 
Manajemen Berdasarkan Nilai. 
Terjemahan Lusy Widjaja. cetakan 
pertama, Jakarta: Salemba Empat. 
www.bapepam.go.id 
www.idx.com  
www.bps.go.id 
http://sahamok.com/emiten/sektor-bei/ 
http://eprints.uny.ac.id/9020/3/BAB%202%20-
09409131019.pdf 
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/
index.php/jab/article/download/262/4
 
